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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai validitas dan reliabilitas tes 

keterampilan pukulan drive dalam permainan bulutangkis. Penelitian ini dilakukan pada 

mahasiswa yang terdaftar pada mata kuliah pendalaman bulutangkis dan mata kuliah 

spesialisasi bulutangkis di FIK UNP pada semester Januari-Juni 2024. Jumlah sampel 

untuk penelitian ini terdiri dari 24 orang. Pendekatan pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling, dimana seluruh populasi dijadikan sampel. Dalam hal 

ini diambil sampel sebanyak 24 orang. Pengambilan data tes keterampilan pukulan drive 

dalam permainan bulutangkis, lockhart and mc. pearson badminton test, tes ulang dari 

tes keterampilan pukulan drive dilakukan dengan mengitung setiap shuttlecock 

memantul dengan benar dalam waktu 30 detik dengan 3 kali percobaan. Uji Validitas 

tes keterampilan pukulan drive dicari dengan mengkorelasikan hasil dari tes 

keterampilan pukulan drive dengan hasil lockhart and mc. pearson badminton test, 

sedangkan uji Reliabilitas tes keterampilan pukulan drive dicari dengan 

mengkorelasikan hasil dari tes keterampilan pukulan drive dengan hasil tes ulang dari 

tes ketampilan pukulan drive. Berdasarkan analisis data, tes keterampilan drive dalam 

bulutangkis memiliki tingkat validitas sebesar 0,80, yang menunjukkan tingkat akurasi 

yang sangat baik. Selain itu, tingkat reliabilitas tes keterampilan drive dalam bulu 

tangkis adalah 0,89, yang menunjukkan tingkat konsistensi yang sangat baik. 

Kata Kunci : Validitas; Reliabilitas; Pukulan Drive; Bulutangkis 

Validity and Reliability Test of Drive Shot Skill Tests in Badminton Games for Students 

Bulutangkis Pendalaman and Bulutangkis Spesialisasi Classes 

 
ABSTRACT 

The purpose of this study was to assess the validity and reliability of the drive skill test in 

badminton. This research was conducted on students enrolled in badminton deepening courses 

and badminton specialization courses at FIK UNP in the January-June 2024 semester. The 

number of samples for this study consisted of 24 people. The sampling approach used is total 

sampling, where the entire population is sampled. In this case a sample of 24 people was taken. 

Data collection of drive shot skill tests in badminton games, lockhart and mc. pearson 

badminton test, retest of the drive shot skill test is done by counting each shuttlecock bouncing 

correctly within 30 seconds with 3 attempts. The validity test of the drive stroke skill test is 

sought by correlating the results of the drive stroke skill test with the results of the lockhart and 

mc. pearson badminton test, while the reliability test of the drive stroke skill test is sought by 

correlating the results of the drive stroke skill test with the retest results of the drive stroke skill 

test. Based on data analysis, the drive skill test in badminton has a validity level of 0.80, which 

indicates a very good level of accuracy. In addition, the reliability level of the drive skill test in 

badminton is 0.89, which shows a very good level of consistency. 

Keyword: Validity; Reliability, Drive Shot; Badminton 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan olahraga telah menjadi komponen penting dalam kehidupan manusia, 

yang berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kebugaran fisik, gaya hidup sehat, 

dan mengejar prestasi pribadi (Iksan et al., 2024, Ichsan et al., 2022). Jika dilakukan 

dengan tepat, olahraga dapat menumbuhkan dan mengembangkan upaya yang 

bermanfaat bagi kehidupan manusia (Apridian et al., 2024, Ramadhani et al., 2021). 

Olahraga sejauh ini telah membuktikan dampak yang bermanfaat dan nyata dalam 

meningkatkan kesehatan masyarakat (Siregar et al., 2022, Edmizal et al., 2020). Salah 

satu cara yang menyenangkan dalam menjaga kebugaran tubuh dengan berolahraga 

(Pranata et al., 2024, Mardiansah et al., 2022). 

Olahraga adalah bentuk latihan fisik yang meningkatkan kesehatan individu dan 

meningkatkan rasa sejahtera dengan meningkatkan tingkat kebugaran dan mengurangi 

risiko penyakit tertentu (Fitrah et al., 2024, Umar et al., 2023). Olahraga, yang 

didefinisikan sebagai aktivitas fisik yang konsisten dan teratur, sangat penting untuk 

meningkatkan kesehatan jantung (Goodyear et al., 2023). Olahraga adalah upaya tulus 

yang meningkatkan kesehatan fisik, dan juga dapat meningkatkan kinerja (Lochbaum et 

al., 2022). Untuk mencapai prestasi olahraga, sangat penting untuk membina dan 

membina atlet secara sistematis melalui pendekatan yang terstruktur dengan baik dan 

berkelanjutan yang melibatkan pelatih, pemerintah, masyarakat, dan organisasi lainnya 

(Arifan dalam Mirfan et al., 2020). 

Bulu tangkis, olahraga yang berasal dari suku Poona di India, memiliki evolusi 

sejarah yang kaya. Namun demikian, Amerika Serikat telah memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap evolusi bulu tangkis menjadi bentuknya yang sekarang (Donie 

et al., 2020). Bulu tangkis adalah salah satu olahraga yang dapat meningkatkan prestasi 

suatu negara (Rahmawati et al., 2022). Bulu tangkis adalah olahraga yang menggunakan 

raket untuk memukul kok (Muhammad et al., 2022).  

Menurut Taşgin dkk. (2020), Puja et al. (2021), bulutangkis merupakan olahraga 

raket yang paling banyak dimainkan secara global dan dapat dinikmati oleh individu 

dari semua kelompok umur. Selain itu, orang dewasa terlibat dalam olahraga bulu 

tangkis sebagai bentuk kegiatan rekreasi untuk mengeluarkan kalori (Rasaniya & 

Chahar, 2013). Selain itu, sebuah penelitian menyatakan bahwa gerakan yang terencana 

dan terorganisir akan memberikan hasil yang optimal dalam olahraga bulutangkis 

(Donie et al., 2023). Tujuan bermain bulu tangkis adalah untuk memukul kok melewati 
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net, dengan tujuan agar kok mendarat di area permainan lawan. Permainan ini 

menggunakan beragam metode serangan sepanjang permainan (Seth, 2016).  

Menguasai teknik pukulan drive sangat penting bagi para pemain. Drive adalah 

pukulan yang paling sering digunakan dalam permainan, seperti yang dinyatakan oleh 

Vučković dkk. (2013). Pukulan drive adalah pukulan yang mendorong shuttlecock di 

jalur yang rata di atas net (Donie, 2020). Pukulan drive adalah teknik dasar yang 

digunakan oleh sebagian besar pemain, terutama mereka yang memiliki gaya agresif, 

karena pukulan ini merupakan pukulan cepat dan horisontal yang dirancang untuk 

memberikan tekanan pada lawan, sehingga membuat mereka enggan untuk melancarkan 

serangan sendiri (Mumekh et al., 2023). Pukulan drive menguntungkan karena 

memberikan tekanan pada lawan dengan pukulan yang kuat dan cepat, sehingga 

menyulitkan lawan untuk mengembalikan kok secara akurat (Poole dalam Jacobis et al., 

2022).  

Menurut Phomsoupha dan Laffaye (2014), kemampuan untuk melakukan pukulan 

drive dapat menghasilkan peningkatan kecepatan shuttlecock secara linier. Metode 

pukulan sangat penting dalam permainan bulutangkis baik untuk tujuan bertahan 

maupun menyerang lawan (Yussendra et al., 2022). Drive adalah pukulan cepat dan 

terarah secara horizontal yang diarahkan ke atas net (Mahendra et al., 2020). Pukulan 

drive yang kuat dan efektif adalah pukulan yang kuat yang dapat melumpuhkan lawan, 

sehingga mudah untuk mengumpulkan poin (Kusuma, 2019). Strategi yang efektif 

dalam pertahanan adalah membuat lawan tidak mampu melancarkan serangan lebih 

lanjut (Zhang et al., 2013). 

Jurusan Kepelatihan merupakan salah satu jurusan yang ada di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan (FIK) Universitas Negeri Padang (UNP). Jurusan ini berfungsi sebagai 

wadah bagi mahasiswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan 

olahraga untuk mencapai tujuan mereka. Untuk mengevaluasi pencapaian tujuan ini, 

sangat penting untuk mengukur dan memeriksa proses instruksional (Salimin et al., 

2015).  Proses pengumpulan data dari suatu hal yang dapat diukur dikenal sebagai tes 

dan pengukuran olahraga (Malau et al., 2023). Agar sebuah analisis tes dapat dikatakan 

baik, tes tersebut harus memiliki beberapa karakteristik utama. Hal ini meliputi 

validitas, reliabilitas, objektivitas, efektivitas biaya, pencantuman norma, penyediaan 



989 

 

petunjuk pelaksanaan, duplikasi kemampuan, kenikmatan, dan penggabungan aspek 

pendidikan (Mardela & Irawan, 2017). 

Sebuah tes dikatakan baik apabila dapat memberikan data yang dibutuhkan secara 

akurat dan tepat. Analisis tes yang dimaksud adalah tes yang memenuhi kriteria yang 

diperlukan, antara lain validitas dan reliabilitas tes. Validitas dalam suatu instrumen 

penelitian mengacu pada sejauh mana instrumen tersebut secara akurat mengukur apa 

yang ingin diukur (Borsboom et al. dalam Hidayati et al.) Validitas dapat didefinisikan 

sebagai sejauh mana instrumen penelitian secara akurat mewakili gagasan yang 

dimaksudkan (Guo et al., 2021). Validitas terbagi 3, yaitu validitas kriteria, validitas isi, 

validitas konstruk (Hendyadi, 2017). Validitas criterion yaitu kemampuan instrumen 

membuat hubungan antara instrumen yang diuji dengan variabel lain yang dianggap 

senilai (Arifin, 2017). Validitas content yaitu penilaian melalui analisis yang masuk akal 

oleh subjek yang kompeten (Utomo, 2019). Validitas construct yaitu uji sejauhmana 

teori diterjemahkan kedalam tes/alat ukur (Ihsan, 2016). 

Reliabilitas tes adalah metode yang digunakan untuk memastikan konsistensi hasil 

tes (Sepdanius et al., 2018; Pasianus & Kana, 2021). Reliabilitas mengacu pada sejauh 

mana sebuah tes dapat secara konsisten memberikan hasil yang sama ketika diulang 

pada butir soal yang sama atau berbeda, pada waktu yang sama atau berbeda (Edmizal 

& Soniawan, 2019). 

Melalui observasi dan wawancara dengan dosen kepelatihan yang mengampu 

mata kuliah dasar gerak bulutangkis pada semester Januari-Juni 2024 di FIK UNP, 

dilakukan penilaian mengenai kualitas permainan bulutangkis. Ditemukan bahwa masih 

banyak mahasiswa yang kurang mahir dalam melakukan pukulan drive selama proses 

perkuliahan berlangsung. Jika hal ini dibiarkan, maka tujuan akhir untuk mencapai nilai 

yang optimal dan meningkatkan kemampuan bermain bulutangkis tidak akan terwujud. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk menangani masalah ini dengan sangat serius 

untuk mencapai tujuan tersebut.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh para pengajar mata kuliah, 

ditemukan bahwa sangat sedikit pengajar/pelatih yang menggunakan ujian untuk 

menilai kemahiran kemampuan pukulan drive. Hal ini dikarenakan mungkin tidak ada 

tes yang cocok untuk mengukur kemampuan pukulan drive pemain secara akurat, atau 

mungkin tidak ada tes yang sesuai dengan kriteria tes yang baik, seperti memiliki 
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tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. Untuk menilai kemahiran seseorang dalam 

keterampilan pukulan drive, maka perlu disediakan tes yang memenuhi kriteria validitas 

dan reliabilitas. Adapun tes yang digunakan dalam mengukur tingkat keterampilan 

pukulan drive adalah  “miller wall volley test”.  Miller wall volley test bersumber dari 

buku Purnama (2010), namun peneliti memodifikasi cara penilaian tes tersebut, dimana 

di atas tembok yang tingginya 155 cm dibuat 5 baris yang masing-masing baris diberi 

jarak 10 cm ke atas. Setiap baris diberikan poin, baris pertama diberi poin 5, baris kedua 

diberi poin 4, baris ketiga diberi poin 3, baris keempat diberi poin 2, dan baris kelima 

diberi poin 1. Hal ini disebabkan karena peneliti ingin melihat keterampilan pukulan 

drive dimana drive merupakan pukulan datar dilakukan setipis mungkin di atas net. 

Oleh karena ini, semakin tipis pukulan maka akan semakin tinggi poin yang didapatkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat Validitas tes keterampilan 

pukulan drive mahasiswa kelas bulutangkis pendalaman dan bulutangkis spesialisasi 

FIK UNP dan untuk mengetahui tingkat Reliabilitas tes keterampilan pukulan drive 

mahasiswa kelas bulutangkis pendalaman dan bulutangkis spesialisasi FIK UNP. 

 

METODE  

Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif adalah jenis 

penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran dan interpretasi secara rinci dan 

akurat tentang suatu hal dalam keadaan saat ini (Rosad, 2015). Penelitian ini mengambil 

lokasi di GOR PPSP yang merupakan pengembangan dari Universitas Negeri Padang. 

Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2024. Populasi penelitian terdiri dari 24 orang 

yang merupakan mahasiswa yang terdaftar pada mata kuliah pendalaman bulutangkis 

dan mata kuliah spesialisasi bulutangkis di FIK UNP pada semester Januari-Juni 2024. 

Pendekatan pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, ketika seluruh 

populasi dijadikan sampel. Dalam hal ini diambil sampel sebanyak 24 orang. Data 

dalam penelitian ini merupakan hasil dari tes yang diberikan kepada sampel dengan 

menggunakan Miller Wall Volley Test dan Lockhart and Mc. Pearson Badminton Test. 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian kemampuan 

pukulan drive pada mahasiswa yang terdaftar di kelas bulutangkis lanjutan dan program 

peminatan bulutangkis di FIK UNP pada semester Januari-Juni 2024. 

1. Tes Keterampilan Pukulan Drive dengan Miller Wall Volley Test (Tes yang 

Dirancang) 
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a. Tujuan 

Tujuan dilakukannya tes ini yaitu untuk mengukur ketepatan dan 

kecepatan dalam memukul shuttlecock atau melakukan pukulan drive 

mahasiswa kelas bulutangkis pendalaman dan bulutangkis spesialisasi FIK 

UNP. 

b. Alat/fasilitas 

1) Shuttlecock 

2) Raket 

3) Stopwatch 

4) Lakban berwarna hitam 

5) Meteran dan alat tulis 

Area tes yang perlu disiapkan dalam melaksanakan tes terampilan 

pukulan drive ini yaitu menggunakan tembok dengan: 

1) Lebar 1,5-2 meter 

2) Tinggi 155 cm 

3) Diatas tembok yang tingginya 155 cm dibuat 5 baris/kotak yang 

masing-masing baris diberi jarak 10 cm keatas.  

4) Setiap baris diberikan poin, baris pertama 5 poin, baris kedua 4 poin, 

baris ketiga 3 poin, baris keempat 2 poin, dan baris paling atas 1 poin. 

5) Jarak posisi pemain dari tembok 2 meter. 

c. Pelaksanaan  

1) Pemain diberikan waktu latihan 15 detik sebelum tes dimulai. 

2) Setelah itu pemain melakukan tes. 

3) Pemain memposisikan diri mereka di belakang garis start, memegang 

raket di satu tangan dan kok di tangan lainnya. 

4) Setelah menerima aba-aba “siap” dan “ya”, shuttlecock dengan 

sengaja diarahkan ke dinding, memastikan shuttlecock tersebut 

mencapai atau melewati garis net. 

5) Pemain melakukan pukulan drive ke dinding sebanyak mungkin 

dalam jangka waktu 30 detik, tanpa menunggu shuttlecock menyentuh 

lantai. 

6) Pemain harus memukul dinding yang telah ditentukan sebagai target 

pemberian poin. 

7) Jika shuttlecock jatuh ke lantai, pemain harus segera mengambilnya 

dan melanjutkan pukulan. 

d. Penilaian 

1) Nilai diberikan setiap shuttlecock memantul dari tembok dengan 

benar. 

2) Nilai dihitung dari pantulan ke-1 sesudah serve dilakukan. 

3) Pukulan tidak mendapatkan nilai jika bagian kakinya melewati garis, 

shuttlecock mengenai tembok di bawah 155 cm, atau shuttlecock 

melewati lebar tembok yang telah ditentukan. 

4) Nilai total adalah jumlah seluruh nilai dari 3 kali percobaan yang 

dilakukan selama waktu yang ditentukan. 

 

2. Lockhart and Mc. Person Badminton Test (Nilai Kriterium) 

a. Tujuan 
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Tujuan dilakukannya tes ini yaitu untuk mengukur keterampilan 

pukulan drive. Tes ini didesain untuk mahasiswi (putri), namun tes ini 

dapat juga digunakan oleh mahasiswa (putra) (Sepdanius et al., 2019). 

b. Alat/fasilitas 

1) Shuttlecock 

2) Raket 

3) Stopwatch 

4) Meteran dan alat tulis 

5) Tembok setinggi >10 feet dan lebar > 10 feet. 

c. Pelaksanaan  

1) Tempat tes dipersiapkan pada sebuah dinding tembok yang dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

2) Individu yang dites memposisikan diri di belakang garis start, 

dengan tubuh berorientasi ke area target, sambil memegang raket 

dan kok. 

3) Setelah menerima aba-aba, peserta tes melakukan pukulan servis 

yang sesuai dengan peraturan permainan. 

4) Shuttlecock dipukul ke arah target yang diposisikan di atas garis net. 

5) Shuttlecock dipukul kembali ke arah target secara terus menerus 

dengan memantulkannya ke tembok selama 30 detik. 

6) Setiap peserta diberikan tiga kali kesempatan untuk 

menyelesaikannya, dengan waktu istirahat yang telah ditentukan. 

7) Peserta tes juga diizinkan untuk mencoba uji coba selama 15 detik 

sebelum tes yang sebenarnya. 

8) Hanya shuttlecock yang menyentuh garis net atau area target yang 

dianggap sebagai pukulan yang berhasil. 

9) Setelah menyelesaikan servis, jika diinginkan, individu yang dites 

memiliki opsi untuk melanjutkan ke arah garis batas, tetapi dilarang 

melewatinya. 

10) Jika individu yang diuji tidak dapat memanipulasi kok, mereka harus 

memulai kembali tes dari garis awal dengan pukulan servis dan 

melanjutkannya hingga waktu yang diberikan habis. 

d. Penilaian 

1) Setiap pukulan yang dilakukan dari luar garis batas dan mendarat di 

dalam area target atau di atas garis net diberi nilai 1. 

2) Skor tes dihitung dengan menambahkan hasil dari tiga kali 

pengulangan. 

 

 

 

HASIL  

Hasil penelitian ini digambarkan sesuai dengan tujuan penelitian yang diajukan 

sebelumnya. Data diperoleh dari 24 orang sampel dan data inilah yang diolah. Untuk 

mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas menggunakan rumus product moment oleh 

Pearson dalam Ngatman & Andriyani (2017)  sebagai berikut. 
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Keterangan: 

   : Koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y 

  : Jumlah data X  

  : Jumlah data Y 

: Jumlah data kuadrat X 

: Jumlah data kuadrat Y 

      : Jumlah data sampel 

Berdasarkan data hasil tes (X) dengan nilai kriterium (Y), diperoleh hasil sebagai 

berikut hasil tes keterampilan pukulan drive (  X=59,04 dan (SD) X=26,48 sedangkan 

hasil lockhart and mc. pearson badminton test (  Y=34,56 dan (SD) Y=7,34. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji korelasi sederhana  diperoleh 

tingkat kevalidan tes sebesar 0,80. Dilihat dari tabel interpretasi validitas maka nilai 

validitas tes keterampilan pukulan drive memiliki kriteria sangat tinggi.  

Berdasarkan data hasil tes (X) dengan nilai tes ulang (Y), diperoleh hasil sebagai 

berikut hasil tes keterampilan pukulan drive (  X=59,04 dan (SD) X=26,48 sedangkan 

hasil tes ulang (tes keterampilan pukulan drive) (  Y=61,49 dan (SD) Y=27,95. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji korelasi sederhana  diperoleh 

koefisien reliabilitas tes sebesar 0,89. Dilihat dari tabel interpretasi reliabilitas maka 

nilai reliabilitas tes keterampilan pukulan drive memiliki kriteria sangat tinggi.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data setelah mengkorelasikan nilai hasi tes keterampilan 

pukulan drive dengan lockhart and mc. pearson badminotn test ternyata angka korelasi 

menunjukkan , maka dapat dikatakan tes keterampilan pukulan drive pada 

mahasiswa Kepelatihan FIK UNP yang mengambil mata kuliah bulutangkis 

pendalaman dan bulutangkis spesialisasi adalah valid. Validitas tes keterampilan 

pukulan drive dalam permainan bulutangkis  ini termasuk kategori sangat baik.  

Berdasarkan analisis data setelah mengkorelasikan nilai hasil tes keterampilan 

pukulan drive dalam permainan bulutangkis dengan  tes ulang (tes keterampilan 

pukulan drive) diperoleh angka korelasi sebesar , maka dapat dikatakan tes 

keterampilan pukulan drive  pada mahasiswa Kepelatihan FIK UNP yang mengambil 
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mata kuliah bulutangkis pendalaman dan bulutangkis spesialisasi adalah reliabel. 

Reliabilitas tes keterampilan pukulan drive ini termasuk pada  kategori sangat baik.  

Sehubungan dengan hal tersebut jika diperhatikan berdasarkan hasil uji validitas 

dan reliabilitas  yang telah dilakukan ternyata tes rancangan yakni untuk mengukur 

keterampilan  pukulan drive diperoleh kevaliditasannya sebesar 0,80 dengan kategori 

sangat baik dan reliabilitasnya pada kategori sangat baik dengan r sebesar 0,89. 

Berkaitan dengan hal itu, untuk mengimplementasikan suatu tes tentu tidak hanya 

melihat dari validitas dan reliabilitasnya saja meskipun tes tersebut sudah valid dan 

reliabel, tetapi hendaknya juga dipandang berdasarkan objektivitas, ekonomis, memiliki 

norma serta bisa untuk mengembangkan nilai. Jika kriteria tersebut terpenuhi, maka tes 

tersebut sudah dapat dikatakan sebagai tes yang baik dan sudah bisa diimplementasikan. 

Oleh karena itu, tes keterampilan pukulan drive menggunakan miller wall volley test 

yang dimodifikasi dapat digunakan untuk mengetahui tingkat keterampilan pukulan 

drive.  

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tes keterampilan pukulan drive pada 

mahasiswa kepelatihan FIK UNP yang terdaftar pada mata kuliah pendalaman 

bulutangkis dan peminatan bulutangkis semester Januari-Juni 2024 memiliki tingkat 

validitas sebesar 0,80 yang tergolong sangat baik. Keterampilan pukulan drive 

mahasiswa kepelatihan FIK UNP yang terdaftar pada mata kuliah pendalaman 

bulutangkis dan peminatan bulutangkis semester Januari-Juni 2024 memiliki tingkat 

reliabilitas sebesar 0,89 yang menunjukkan tingkat kemahiran yang sangat baik. 
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